BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian di Pos Jalur Pendakian Cemoro Sewu Gunung
Lawu ditemukan enam jenis lumut kerak (Lichens) corticolous, yaitu
Heterodermia sp, Usnea sp, Lobaria sp, Cetrelia sp, Hypogymnia sp, dan
Thelotrema sp.

2. Keanekaragaman thallus lumut kerak di Pos Pendakian Cemoro Sewu
ditemukan tiga macam tipe thallus, yakni foliose, fruticose, dan crustose.
Lumut kerak yang memiliki tipe thallus foliose terdapat 3 jenis, yaitu
Lobaria sp, Cetrelia sp, dan Hypogymnia sp; 2 jenis lumut kerak memiliki
tipe thallus fruticose, yakni Heterodermia sp dan Usnea sp; sedangkan 1 jenis
lumut kerak yaitu Thelotrema sp memiliki thallus dengan tipe crustose.

B. Saran
Untuk penelitian dengan topik yang sama perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut:

1. Sebaiknya jumlah sampel pohon untuk pengambilan sampel lumut kerak
corticolous diperbanyak.

2. Untuk mendapatkan ciri-ciri yang lebih lengkap lagi tentang spesies yang

diamati perlu diteliti sampai fase badan buah.
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